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ABSTRACT
Aceh memiliki sumber daya alam (SDA) yang sangat berlimpah, salah satunya pasir besi. Oleh sebab itu telah dilakukan penelitian
tentang pengaruh temperatur sintering terhadap sifat magnetik pasir besi dari Gampong Lampanah, Aceh Besar. Tujuan dilakukan
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana karakteristik magnetik pada pasir besi dan untuk mengetahui bagaimana
pengaruh temperatur sintering terhadap sifat magnetik pada pasir besi dari kawasan Gampong Lampanah, Aceh Besar. Dalam
penelitian ini sampel di-milling menggunakan planetary ball mill (Fritsch, P6) selama 10 jam dengan kecepatan putaran 450 rpm.
Sampel dimasukkan ke dalam furnace untuk disintering dengan suhu 700oC, 800oC, dan 900oC dengan waktu tahan selama 1 jam.
Hasil observasi sifat kemagnetan yang di uji dengan alat permagraph menunjukkan telah terjadi penurunan nilai magnetisasi
saturasi (Ms) dan remanen (Br) yang diikuti peningkatan nilai koersivitas (Hc) pada ketiga sampel tersebut, dan dari hasil pengujian
sifat kemagnetan yang didapatkan pada penelitian pasir besi ini merupakan jenis magnet lunak (soft magnetic).
Aceh has nature source so much, one of them is iron sand. Therefore, the research has been conducted about the influence of
sintering temperature characteristic of magnetic the iron sand from Lampanah village, Aceh Besar. The purpose of this research
were to know how the characteristics of magnetic of  iron sand and to find out how the sintering temperature influence
characteristics of magnetic of iron sand from Lampanah village area, Aceh Besar. In this research, the sample was milled used
planetery ball mill (Fritsch, P6) for 10 hours at a rotation speed of 450 rpm. The sample was introduced into the furnace for
sintering by 700oC, 800oC, and 900oC temperature for holding the time of 1 hour. The observation of characteristic magnetic was
tested by permagraph showed that has occurred impairment of saturation magnetization (Ms) and remanent  (Br) which followed by
an increase in the value of coercivity (Hc) on three samples, and the result was tasted of characteristic magnetic obtained in this
research is a kind of soft magnetic.
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